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ABSTRAK
Kata Kunci Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk dan fungsi penanda kohesi leksikal
Kohesi Leksikal: serta gramatikal pada teks pidato peserta Mandarin Festival VI 2021 tingkat SMA
Kohesi sederajat dan mahaosiswa. Teks pidato merupokan wacana tulis yong menuntut
Gramatikal: kepaduan tinggi agar pesan persuasif dapat tersampaikan secara utuh kepada
Pidato; Bahasa audiens. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan sumber
Mandarin data berupa 15 naskah teks pidato. Pengumpulan data dilakukan melalui teknik simak

bebas libat cakap dan teknik catat, kemudian dianalisis menggunakan teori kohesi
wacana M.AK. Hallidoy dan Ruqaiya Hasan (1976). Hasil penelitian menunjukkan 80
penggunaan penanda kohesi, terdiri atas 28 kohesi leksikal dan 52 kohesi gramatikal.
Kohesi leksikal meliputi reiterasi (repetisi, sinonimi, superordinat, kata umum) dan
kolokasi. Kohesi gramatikal mencakup referensi (persona, demonstratif, komparatif),
substitusi (verba, klausa), elipsis (nomina, klausa), dan konjungsi (aditif, adversatif,
kausal, temporal). Secara fungsional, kohesi leksikal berperan memberikan
penekanan tema, memvariasikan diksi, dan membangun asosiosi konteks yang
natural, sedangkan kohesi gramatikal berfungsi menjomin kesinambungan identitas
rujukan, menciptakan efisiensi struktur kalimat, serta merangkai logika sebab-akibat
dan urutan peristiwa secara sistematis. Kesimpulannya, pembelajor bahasa Mandarin
di Indonesia mampu memanfaatkan berbagai peranti kohesi secara efektif untuk
menyusun teks pidato yang padu, runut, dan komunikatif.
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1. PENDAHULUAN

Baohasa hadir dalom kehidupan manusia sebagai alat komunikasi yang membantu
menyampaikan ide dan pikiran saat berinteraksi dalam hubungan sosial. Chaer (2015: 30)
mendefinisikan bahasa sebagai sistem lambang lisan bersifat manasuka yang digunakan manusia
dalom kelompok sosial untuk bekerjo sama, berinteraksi, dan menentukan identitas diri. Komunikasi
yang baik membutuhkan keterampilan berbahasa yang memadai, di mana menulis merupakan salah
satu keterampilan paling kompleks (Subandi et al., 2020: 747). Teks pidato merupakan salah satu
wujud dari keterampilan menulis sekaligus wadah menyampaikan ide, gagasan, dan informasi secara
lisan kepada khalayak umum.

Agar gagasan dan informasi dalom teks pidato dapat tersampaikan dengan baik, teks
tersebut harus memenuhi aspek kohesi. Menurut Hallidoy & Hasan (1976: 5), kohesi adalah konsep
semantik yang mengacu pada hubungan makna dalam teks sehingga teks membentuk sebuah
kesatuan bermakna. Selaras dengan itu, Subandi et al. (2022: 58) mendefinisikan kohesi sebagai
istilah yang merujuk pada hubungan antar bagian pembentuk struktur fisik teks dengan unsur atau
kaidah kebahasaan sebagai pengikat. Halliday & Hasan (1976) membedakan kohesi menjadi dua
jenis: kohesi leksikal yang dicapai melalui pemilihan kosakata, dan kohesi gramatikal yang
melibatkan perangkat tata bahasa seperti referensi, substitusi, elipsis, dan konjungsi.

Penelitian ini berfokus pada naskah teks pidato peserta Mandarin Festival VI 2021, yaitu
lomba pidato bahasa Mandarin tahunan yang diselenggarakan oleh Himpunan Mahasiswa Prodi
Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya untuk peserta tingkat SMA sederajot dan
mahasiswa seluruh Indonesia. Pemilihan objek ini memiliki urgensi tersendiri karena naskah-naskah
tersebut merepresentasikan produk autentik kompetensi menulis bahasa Mandarin sebagai bahasa
asing. Teks pidato kompetisi menuntut tingkat kohesifitas tinggi agar pesan persuasif dapat
tersampaikan utuh tanpa konteks langsung (Renkema, 2004: 103). Penelitian ini bertujuan: (1)
mendeskripsikan bentuk kohesi leksikal; (2) mendeskripsikan bentuk kohesi gramatikal; (3)
mendeskripsikan fungsi kohesi leksikal; dan (4) mendeskripsikan fungsi kohesi gramatikal pada teks
pidato peserta Mandarin Festival VI 2021.
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Penelitian sebelumnya yang relevan antara lain Arista et al. (2023) yang mengkaji kohesi dan
koherensi teks narasi Mandarin pada surat kabar E fx H 3 Guoji Ribao, dan menemukan 34 satuan

penanda kohesi; Subandi et al. (2022) yang menganalisis keterpaduan gagasan pada teks naratif
Mandarin karya mahasiswa dengan hasil 74 data kohesi; serta Aisya (2018) yang meneliti kohesi
gramatikal dan leksikal pidato Malala Yousafzai dan menemukan bahwa pengulangan kata kunci
sangat efektif untuk mengunci fokus pembaca. Perbedaan penelitian ini terletak pada penggunaan
teks pidato berbahasa Mandarin sebagai sumber data, sekaligus menganalisis aspek bentuk dan
fungsi kohesi secara terpadu.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan
kualitotif dipilih karena penelition berfokus pada fenomena penanda kohesi leksikal dan gramatikal
yang bersifat linguistis, di mana data berupa kata atou frasa, bukan angka (Sudaryanto, 2015: 62).
Metode deskriptif digunakan untuk memaparkan data secara rinci dan mendalam tanpa mengubah
data yong ada (Sudaryanto, 2015: 13).

Sumber data penelition adaloh 15 naskah teks pidato bahasa Mandarin peserta lomba
Mandarin Festival VI 2021, terdiri atas 5 teks tingkat mahasiswa dan 10 teks tingkat SMA sederajat.
Pengumpulan data menggunakan teknik simak bebas libat cakap, di mana peneliti berperan sebagai
pengamat yang tidak terlibat langsung dalam tuturan (Sudaryanto, 2015: 204), dilanjutkan dengan
teknik cotat don pengodean data. Sistem kode yang digunakan adalah format (T[nomor
teks).P[paragrof].K[kalimat].KG/KL), misalnya T1.P4.K12.KG untuk data kohesi gramatikal pada teks
1, paragraf 4, kalimat 12.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis) dengan merujuk pada teori
kohesi Halliday dan Hasan (1976) sebagai pisau analisis. Proses analisis meliputi: (1) klosifikasi data
ke dalam tabel instrumen berdasarkan jenis dan fungsi kohesi; (2) analisis dan deskripsi mendalam
setiap temuan; dan (3) penarikan kesimpulan. Validasi data dilakukan oleh dosen bahasa Mandarin
Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1Hasil

Berdasarkan analisis terhadap 15 naskah teks pidato peserta Mandarin Festival VI 2021,
ditemukan 80 penggunaan penanda kohesi yang terdiri atas 28 kohesi leksikal dan 52 kohesi
gramatikal. Distribusi temuan disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Distribusi Penanda Kohesi pada Teks Pidato Peserta Mandarin Festival VI 2021.

Bentuk Kohesi Jenis Kohesi Subjenis Jumlah
Repetisi N

Leksikal Reiterasi Sinonimi
Superordinat L4




Jurnol Bohcso Mandarin (JBM)

rnal.un .id/in .ohp/man rin/in
Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin PUBHE Ll
Fakultas Bahasa dan Seni B S5 EARY
Universitas Negeri Surabaya 7K [ 32K 2
Kata Umum
Kolokasi
Total Leksikal 28
Persona 10
Referensi Demonstratif 8
Komparatif 4
Verba 1
Substitusi
Klausa 5
Nomina 6
Gramatikal Elipsis
Klausa 1
Aditif 5
Adversatif 2
Konjungsi
Kausal L4
Temporal 6
Total Gramatikal 52
Total Keseluruhan 80

Berikut merupakan deskripsi analisis data dari perwakilan masing-masing kategori kohesi
beserta penjelasannya:
a. Kohesi Leksikal
1) Repetisi
Data 6

A, ATRHTARBR ? AT ZREEERN—MERARBDHNE, AT
Et Az BNESR, MREEAFLFMEZ)NAEESIIL, Name, rencai shi shenme yisi ne? rencai

shi wémen yti shéng ju lai de yi zhong ziran youshi huo youshi, ta chengwei women yii taren zhi

jian de chayi, rengran xtiyao kaifa he peixun caineng shixian.

Jadi, apa bakat itu? Bakat adalah semacam keunggulan alomi atou kelebihan yang kita
bawa sejak lahir, yang menjadi pembeda antara kita dan orang lain, namun tetap membutuhkan
pengembangan dan pelatihan agar dapat terwujud. (T13.P1.K4.KL & T13.P1.K5.KL)

Kepaduan wacana pada tuturan ini dicapai melalui teknik pengulangan unit leksikal secara

identik di dalam teks. Penanda kohesi yang ditemukan adalah satuan lingual A+ (rencai) yang

bermakna bakat. Merujuk pada klasifikasi Halliday & Hasan, bentuk ini termasuk dalom kohesi
leksikal reiterasi jenis repetisi. Secara struktural, leksikon ini dimunculkan kembali pada awal kalimat
kedua sebagai subjek untuk merujuk kembali pada anteseden yang muncul pada kalimat tanya
sebelumnya. Sesuai dengan jenisnya, repetisi ini berfungsi untuk mengunci fokus pendengar secara
mutlak dengan mengulang bentuk kata yang persis sama. Mekanisme pengulangan ini mengikat erat
hubungan sebab-akibat struktural antara pertanyaan dan jowaban, sehingga penjelasan konseptual
mengenai definisi kemampuan alami tersebut menjadi sangat terpusat dan padu.

2) Kolokasi
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=&, Xue Hanyti zhigion, wo yiju Hanyti dou bu hui shud, yige hanz: dou bu hui xié, lian yige

“ni hdo” wo dou ting bu ddng shi shenme yisi.

Sebelum belajar bahasa Mandarin, saya tidak bisa mengucapkan sepatah kata pun dalom
bahasa Mandarin, tidak bisa menulis satu karakter Mandarin pun, bahkan tidak mengerti apa arti “ni
hao”. (T1.P3.K8.KL-b)

Pada data ini, keterkaitan antarbagian teks dibangun melalui jalinan elemen leksikal yang
berada dalom satu lingkungan makna yang sama. Penanda kohesi yang ditemukan adalah

rangkaian verba 1t (shud) bermakna berbicara/mengucapkan, 5 (xi€) bermakna menulis, dan At

(ting) bermakna mendengar. Berdasarkan kaitan teoretis, bentuk ini diklasifikasikan sebagai kohesi
leksikal jenis kolokasi. Secara analisis struktural, ketiga leksikon tersebut muncul secara
berdampingan dalam satu konstruksi kalimat karena memiliki hubungan asosiasi yang erat dalom
ranah keterampilan berbahasa. Kolokasi ini berfungsi mengikat wacana dengan cora
menyandingkan kata-kata yang secara logis saling berkaitan dalam satu konteks. Melalui sandingan
kata ini, pembicara sukses membangun medan makna kebahasaan yang padu untuk
menggambarkan betapa ia benar-benar tidak memiliki kompetensi dasar apa pun pada awalnya.

b. Kohesi Gramatikal
1) Referensi (Persona)
Data 29

BREZSET F%% EHOHEFBEESERAENFE, WO shidier hao
xudnshou, Fu Pingping, shi Kiindian Gongtong Xiwang Yiiyan Xueyuan da si de xueshéng. (Saya
adalah peserta nomor 2,

Fu Pingping, mahasiswa tingkat empat dari Akademi Bahasa Harapan Bersama Pontianak.)
(T1.P1.K2.KG)

Terdapat temuan penanda kohesi gramatikal pada bagion pembukaan teks pidato.

Penanda tersebut adalah satuan lingual 3 (wd) yong bermakna saya. Berdasarkan klasifikasi

Halliday dan Hasan, bentuk ini masuk dalam jenis referensi persona, khususnya pronomina persona
pertama tunggal. Secara anadlisis struktural, pronomina ini menunjukkan rujukan eksofora karena
pengacuannya mengarah langsung pada sosok penutur di dalom situasi tutur nyata. Kehadiran
penanda ini berfungsi untuk mengefisienkan penyebutan subjek. Dengan menggunakan kata ganti
tersebut di awal pidato, pembicara dapat langsung memperkenalkan identitas pribadinya sebagai
pusat orientasi wacana tanpa harus mengulang nama aslinya dalam penuturan kalimat tersebut.

2) Elipsis (Nomina)
Data 59

(FA) FEBLFEIXE, REBMPEAVEREFHAREK. (Women) xiwang

tongguo xuexi Hanyt, neng géi wo he pengyoumen dailai geng hdo de weilai.

(Kami) berharap melalui belajar bahasa Mandarin dopat membawa masa depan yang lebih
baik bagi saya dan teman-teman. (T2.P3.K15.KG)
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Pada dota 59, ditemukan penanda kohesi gramatikal berjenis elipsis nominal, yang
diwujudkan melalui pelesapan unsur kata gonti F{[] (wémen / kami) di awal klausa. Secara analisis

struktural, konstituen subjek di awal kalimat ini dilesapkan karena informasi mengenai pelaku telah
tersirat melalui konteks frasa “saya dan teman-teman” yang muncul pada bagian akhir kalimat.
Kehadiran pelesapan ini berfungsi untuk menciptakan efisiensi ekstrem dengan membuang unsur
kalimat yang secara informatif sudah redundan atau biso ditebak dari konteks sebelumnya.
Pembicara membiarkan kalimat langsung berfokus pada gagasan atou tindakan utamanya, yakni
sebuah harapan.

3) Konjungsi (Kausal)
Data 70

A AX SR FTABAFE, FTRULRIVIES A— T UEREIRZ A 477 .
Yinwei zhe shi ni he shijie goutong de qiaoliang, sudyi rang ni de yiiyan chengwei yige kéyl
zhdodao hénduo caihua de difang.

Karena ini adalah jembatan bagimu untuk berkomunikasi dengan duniao, maka jodikan
bahasamu sebagai tempat di mana banyak bakat bisa ditemukan. (T13.P4.K20.KG)

Keserasion gramatikal pada data ini diwujudkan melalui penggunaan penanda yang
menunjukkan keterkaitan sebab-akibat antar-klausa. Identifikasi penanda terletak pada

penggunaan pasangan kata hubung & 4. (yinwei... sudyi | karena... maka). Secara analisis

struktural, penanda tersebut diletakkan guna merangkaikan konsekuensi atau hasil dari pernyataan
yang telah dipaparkan pada klausa sebelumnya. Konjungsi kausal ini berfungsi merangkai logika
sebab-akibat antarperistiwa. Pembicara mengikat klausa dasar dengan klausa simpulan yang
bersifat imperatif. Melalui ikatan kausalitas ini, seruan atau ajakan pembicara di penghujung
gagasan menjadi sangat kohesif, logis, dan memiliki landasan argumen yang meyakinkan bagi
audiens.

3.2 Pembahasan

Haosil analisis menunjukkan bohwa peserta Mandarin Festival VI 2021 memadukan
penggunaan kohesi leksikal dan gramatikal secara strategis untuk menyusun teks pidato yang utuh
dan bermakna. Ditemukan dominasi kohesi gramatikal (52 data) dibandingkan kohesi leksikal (28
data). Tingginya frekuensi penggunaan referensi persona (22 data) dan konjungsi (17 data)
mengindikasikan bahwa pembelajar sangat bergantung pada pengacuan identitas untuk
membangun interaksi subjek dengan audiens, serta membutuhkan penghubung logis untuk
menstrukturkan argumentasi mereka.

Secara spesifik, temuan mengenai tingginya penggunaan pronomina persona pertama (Wa)
dan unsur repetisi leksikal (11 data) sejalan dengan temuan Subandi dkk. (2022) pada teks wacana
naratif. Repetisi dalam wacana pidato ini bukan sebuah redundansi, melainkan difungsikan secara
khusus sebagai afirmasi pesan dan pengunci fokus retoris. Namun, penelitian ini juga menemukan
keunikan yang membedakannya dengan penelitian teks wacana tulis konvensional lainnya. Berbeda
dengan penelition Arista dkk. (2023) pada teks berita jurnalistik yang sangat eksplisit dan
menghindari pelesapan subjek, teks pidato dalom penelitian ini memanfaatkan elipsis nomina secara
intensif. Pelesapan ini sengaja dilokukan oleh pembicara untuk menciptakan efisiensi ekstrem,
mengadaptasi keluwesan bahasa lisan (orasi), serta mempercepat alur penyampaian agar langsung
berpusat pada tindakan utama.
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Implikasi dari temuan ini memperkuat bukti teoretis bahwa penerapan bentuk-bentuk kohesi
oleh pembelajar non-penutur asli tidak dapat dilepaskan dari fungsi pragmatis genre teks yang
mereka tulis. Secara praktis, hasil analisis mengenai kolokasi (asosiasi konteks) dan elipsis (efisiensi
kalimat) ini dapat diimplikasikan sebagai rujukan bahan ajar pada mata kuliah analisis wacana di
lingkungan akademis. Mengingat penelitian ini berfokus pada kepaduan bentuk gramatikal dan
leksikal, pengembangan studi ke depan yang menganalisis elemen koherensi (kepaduan makna di
luar tata bahasa) akan memberikan gambaran linguistik yang lebih komprehensif terkait kompetensi
menulis bahasa Mandarin peserta didik di Indonesia.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil andlisis, penelitian ini menghasilkan empat simpulan utama. Pertamo,
bentuk kohesi leksikal yang termanifestasi dalom teks pidato peserta Mandarin Festival VI 2021
mencakup reiterasi (repetisi, sinonimi, superordinat, kata umum) dan kolokasi. Repetisi identik
mendominasi dengan 11 data, menunjukkan strategi konsisten peserta dalam mengulang kata kunci
untuk menjaga fokus tematik.

Kedua, fungsi kohesi leksikal secara fundamental bertindok sebagai instrumen intensifikasi
semantis dan estetika retoris. Repetisi berfungsi memberikan penekanan (emphasis) terhadap
pesan krusial; sinonimi dan superordinat memberikan variasi bahasa yang kaya; sedangkan kolokasi
membangun asosiasi konteks yang natural dan memudahkan pemetaan domain pembicaraan oleh
audiens.

Ketigo, bentuk kohesi gramatikal yang ditemukan mencakup empat piranti utama: referensi
(22 data) sebagai piranti paling dominan, konjungsi (17 data), elipsis (7 data), dan substitusi (6 data).
Referensi persona pertama F (wd) mendominasi karena genre pidato menuntut kehadiran narator

yang kuat, sedangkan konjungsi temporal membentuk alur narasi kronologis yang terstruktur.

Keempat, fungsi kohesi gramatikal secara kolektif berperan sebagai pengatur lalu lintas
informasi dan penjamin alur logika wacana: referensi memastikan kesinambungan identitas rujukan;
konjungsi memberikan konektivitas logis; substitusi menjaga variasi struktur gramatikal; dan elipsis
menciptakan ritme pidato yang padat dan efisien. Secara keseluruhan, temuan ini membuktikan
bahwa pembelajor bahasa Mandarin di Indonesia mampu memanfaatkan berbagai peranti kohesi
secara efektif untuk menyusun teks pidato yang padu, runut, dan komunikatif.
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